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Intisari: Anak-anak yang manis, Anda harus menutup gerbang menuju kesadaran badan, 

agar badai-badai Maya berhenti datang. 
Pertanyaan
: 

Apa saja tanda dari anak-anak yang berintelek luas dan tak terbatas? 

Jawaban: 1. Sepanjang hari, mereka terus memikirkan pelayanan. 2. Mereka tidak bisa 
tinggal diam tanpa melakukan pelayanan. 3. Intelek mereka terus mencari cara 
agar bisa mengepung dunia dan menyucikan semua jiwa yang tidak suci. Mereka 
selalu melakukan pelayanan untuk mengubah daratan penderitaan menjadi 
daratan kebahagiaan. 4. Mereka terus membuat banyak orang menjadi sama 
seperti diri mereka. 

 

Om shanti. Sang Ayah rohani duduk dan menjelaskan kepada anak-anak yang termanis, 
“Anak-anak, sadarilah diri Anda sebagai jiwa dan ingatlah Saya, Ayah Anda, agar semua 
penderitaan Anda berakhir untuk selama-lamanya.” Sadarilah diri Anda sebagai jiwa dan 
lihatlah semua orang dengan pandangan persaudaraan, sehingga pandangan dan sikap dari 
badan ditransformasi. Sang Ayah tanpa badan, dan Anda, jiwa-jiwa, juga terpisah dari badan. 
Sang Ayah hanya melihat jiwa-jiwa. Semuanya adalah jiwa-jiwa yang duduk di atas 
singgasana abadi mereka. Anda, jiwa-jiwa, juga harus melihat orang lain dengan pandangan 
persaudaraan. Ini membutuhkan upaya besar. Hanya ketika Anda berkesadaran badan, 
badai-badai Maya datang. Tutuplah gerbang menuju kesadaran badan, maka badai Maya 
akan berhenti datang. Sepanjang siklus, hanya pada zaman peralihan yang paling penuh 
berkah ini, Sang Ayah memberi Anda anak-anak ajaran ini untuk menjadi berkesadaran jiwa. 
Anak-anak termanis, yang telah lama hilang dan sekarang telah ditemukan kembali, Anda 
tahu bahwa Anda telah menjauhi pesisir neraka dan sekarang berlayar maju. Zaman 
peralihan yang paling penuh berkah ini sepenuhnya terpisah dan berada di antara dua 
zaman. Perahu Anda sedang berada di tengah samudra; Anda belum bersifat zaman emas 
dan tidak lagi bersifat zaman besi. Anda adalah Brahmana terluhur yang bersifat zaman 
peralihan yang paling penuh berkah. Zaman peralihan adalah untuk para Brahmana, dan 
Brahmana adalah perucut. Ini adalah zaman yang sangat kecil bagi para Brahmana. Zaman 
ini hanya untuk satu kelahiran; inilah zaman kebahagiaan Anda. Kebahagiaan apa? 
Kebahagiaan karena Tuhan sedang mengajar kita. Murid-murid seperti ini harus begitu 
berbahagia. Anda sekarang memiliki pengetahuan tentang seluruh siklus dalam intelek Anda. 
Sekarang, kita adalah Brahmana, dan nanti, kita akan menjadi devi-devta. Pertama-tama, kita 
akan pulang ke rumah yang manis, kemudian memasuki dunia baru. Hanya kita, para 
Brahmana, adalah pemutar chakra kesadaran diri. Kita sedang melakukan jungkir balik ini. 
Hanya Anda, anak-anak Brahmana, yang mengetahui tentang sosok yang beragam ini. 
Intelek Anda mengaduk hal-hal ini sepanjang hari. Anak-anak yang manis, inilah keluarga 
Anda yang sangat manis, jadi Anda masing-masing harus menjadi amat sangat manis. Sang 
Ayah sangat manis, dan Beliau juga menjadikan Anda anak-anak sama manisnya. Anda tidak 
boleh menjadi marah terhadap siapa pun. Jangan pernah mengakibatkan penderitaan bagi 
orang lain melalui pikiran, perkataan, atau perbuatan Anda. Sang Ayah tidak pernah 



mendatangkan penderitaan bagi siapa pun. Sejauh mana Anda mengingat Sang Ayah, sejauh 
itulah Anda terus menjadi manis. Dengan memiliki ingatan ini, perahu Anda akan 
menyeberang. Inilah perziarahan ingatan. Dengan mengingat Baba, Anda akan mencapai 
daratan kebahagiaan melalui hunian kedamaian. Baba telah datang untuk membuat Anda 
anak-anak senantiasa bahagia. Beliau sedang menunjukkan jalan kepada Anda untuk 
mengusir sifat-sifat iblis: “Ingatlah Saya, maka sifat-sifat iblis itu akan terus menghilang. 
Jangan membawa-bawa sifat iblis bersama Anda. Jika ada yang memiliki sifat iblis, tinggalkan 
itu di sini bersama Saya.” Anda berkata, “Baba, datanglah dan hilangkanlah sifat-sifat buruk 
kami. Jadikanlah kami suci dari tidak suci.” Jadi, Baba sedang menjadikan Anda sedemikian 
rupawan. Bap dan Dada bersama-sama sedang menghiasi Anda, anak-anak. Ibu dan ayah 
fisik menghiasi anak-anak mereka, bukan? Mereka adalah ayah-ayah yang terbatas, 
sedangkan Yang Esa adalah Sang Ayah yang tak terbatas. Anak-anak harus bertindak dan 
berinteraksi dengan orang lain dengan penuh cinta kasih. Anda harus mendonasikan semua 
sifat buruk. Ketika Anda mendonasikannya, pertanda buruk dihilangkan. Tidak ada 
hubungannya dengan alasan dan sebagainya dalam hal ini. Anda bisa menaklukkan siapa 
pun dengan cinta kasih. Jelaskanlah dengan cinta kasih; cinta kasih sangatlah manis. Orang 
mampu melatih singa, gajah, dan berbagai hewan dengan cinta kasih. Orang-orang itu 
memiliki sifat buruk, sedangkan Anda sekarang sedang menjadi devi-devta. Jadi, Anda harus 
meresapkan kebajikan ilahi dan menjadi amat sangat manis. Lihatlah satu sama lain dengan 
pandangan persaudaraan, atau sebagai brother dan sister. Jiwa tidak boleh mengakibatkan 
penderitaan terhadap jiwa lain. Sang Ayah berkata, “Anak-anak yang manis, Saya telah 
datang untuk memberi Anda keberuntungan kerajaan surga. Sekarang, ambillah apa pun 
yang Anda inginkan dari Saya. Saya telah datang untuk menjadikan Anda master dunia yang 
bermahkota ganda, tetapi Anda harus berupaya untuk ini. Saya tidak akan memahkotai siapa 
pun. Anda harus memberi diri sendiri tilak kerajaan melalui upaya Anda sendiri.” Baba 
menunjukkan jalan kepada Anda untuk berupaya. Inilah jalan agar Anda bisa menjadikan diri 
Anda sebagai master bermahkota ganda. Perhatikan studi sepenuhnya. Jangan pernah 
berhenti belajar. Jika Anda menjadi kesal dan berhenti belajar, apa pun juga alasannya, Anda 
akan mendatangkan kerugian besar. Teruslah memeriksa keuntungan dan kerugian Anda. 
Anda adalah mahasiswa Universitas Ketuhanan dan sedang belajar dengan Tuhan, Sang 
Ayah, untuk menjadi devi-devta yang layak dipuja. Jadi, Anda harus menjadi siswa rutin yang 
sangat rajin. Kehidupan seorang siswa adalah yang terbaik! Sejauh mana Anda belajar, 
ajarilah orang lain dan perbaikilah tata krama Anda, sehingga Anda bisa menjadi yang terbaik. 
Anak-anak yang manis, sekarang Anda sedang menempuh perjalanan pulang. Sebagaimana 
Anda telah terus menurun sejak zaman emas, melalui zaman perak, perunggu, dan besi, 
demikian juga, Anda sekarang harus naik dari zaman besi ke zaman emas. Ketika Anda 
mencapai tahapan zaman perak, kenakalan organ fisik akan berakhir. Oleh sebab itu, sejauh 
mana Anda jiwa-jiwa mengingat Sang Ayah, sejauh itulah karat dari tahapan rajo dan tamo 
akan terus dihilangkan, dan seberapa banyak karat terus dihilangkan, sebanyak itulah 
ketertarikan terhadap Sang Ayah, Sang Magnet, akan terus meningkat. Jika sebagian dari 
Anda jiwa-jiwa tidak merasakan tarikan, berarti Anda tertutupi karat. Ketika karat telah 
sepenuhnya dihilangkan dan Anda jiwa-jiwa telah menjadi emas murni, maka itulah tahapan 
karmateet. Selagi tinggal di rumah bersama keluarga, Anda harus hidup suci seperti bunga 
lotus. Sang Ayah berkata, “Anak-anak yang manis, uruslah rumah tangga Anda dan juga 
lakukan segalanya untuk nafkah badan Anda. Di samping itu, teruslah mempelajari 



pendidikan ini.” Ada ungkapan, “Biarlah tangan Anda melakukan pekerjaan sementara hati 
Anda bersama Sang Kekasih.” Selagi mengerjakan semua tugas Anda, ingatlah Sang Ayah, 
Sang Kekasih. Anda adalah para kekasih selama setengah siklus. Ketika orang-orang 
melakukan pemujaan intens, mereka mengingat Krishna dengan begitu banyak cinta kasih. 
Itu adalah pemujaan yang intens, pemujaan yang tak tergoyahkan. Mereka memiliki ingatan 
yang tak tergoyahkan terhadap Krishna, tetapi tak seorang pun menerima mukti dengan 
melakukan itu. Pengetahuan ini mengajarkan ingatan yang konstan. Sang Ayah berkata, 
“Ingatlah Saya, Sang Ayah, Sang Penyuci, maka dosa-dosa Anda akan terhapus.” Akan 
tetapi, Maya juga sangat kuat; dia tidak membiarkan siapa pun begitu saja. Daripada berulang 
kali dikalahkan oleh Maya, lebih baik menunduk dan menyesal. Sang Ayah sedang 
memberikan petunjuk luhur kepada Anda, anak-anak yang manis, agar Anda bisa menjadi 
luhur. Ketika Baba melihat bahwa beberapa anak tidak melakukan upaya yang cukup baik, 
Beliau merasakan belas kasih. Jika Anda tidak melatih ini sekarang, Anda harus menanggung 
banyak hukuman dan akan terus menerima status yang hanya bernilai beberapa sen, setiap 
siklus. Hal utama yang Baba jelaskan kepada Anda, anak-anak yang manis, adalah: “Jadilah 
berkesadaran jiwa! Lupakan semua relasi badan Anda, termasuk badan Anda sendiri, dan 
teruslah mengingat Saya saja!” Anda benar-benar harus menjadi suci. Selama seorang 
kumari suci, semua orang menunduk hormat kepadanya. Namun, begitu dia menikah, dia 
menjadi seorang pemuja dan harus menundukkan kepala di hadapan semua orang. Ketika 
seorang kumari masih tinggal di rumah orang tuanya, dia tidak mengingat begitu banyak 
relasi. Setelah dia menikah, relasi badan bertambah, dan keterikatannya terhadap suami dan 
anak-anaknya kemudian semakin banyak. Dia selanjutnya mengingat ibu mertua dan ayah 
mertuanya juga. Pada awalnya, hanya ada keterikatan terhadap ibu dan ayah. Di sini, semua 
relasi itu harus dilupakan, karena Yang Esa adalah satu-satunya Sang Ibu dan Sang Ayah 
yang sejati. Inilah relasi Ketuhanan. Ada ungkapan, “Engkaulah Sang Ibu, Engkaulah Sang 
Ayah.” Sang Ibu dan Sang Ayah ini menjadikan Anda master dunia. Oleh sebab itu, Baba 
mengatakan, “Teruslah mengingat Saya, Ayah Anda yang tak terbatas, dan jangan memiliki 
keterikatan terhadap sosok berbadan.” Seorang wanita begitu banyak mengingat suaminya 
yang bersifat zaman besi, meskipun dia menjerumuskan istrinya ke dalam selokan. Sang 
Ayah yang tak terbatas membawa Anda ke surga. Selagi mengingat Sang Ayah yang 
sedemikian manis dengan penuh cinta kasih, teruslah memutar chakra kesadaran diri. 
Dengan kekuatan ingatan inilah Anda, jiwa-jiwa, akan menjadi suci dan menjadi master surga. 
Begitu Anda mendengar nama surga, hati Anda melonjak gembira. Mereka, yang 
terus-menerus mengingat Baba dan selalu menginspirasi orang lain untuk mengingat Beliau, 
akan mengklaim status tinggi. Dengan membuat upaya ini, Anda akan menjadikan tahapan itu 
kokoh pada saat akhir. Dunia ini sudah tua dan badan juga sudah tua; semua relasi badan, 
termasuk badan itu sendiri, sudah tua. Sekarang, tanggalkanlah yoga intelek Anda dari 
semua itu dan hubungkanlah kepada Sang Ayah Yang Esa saja, agar Anda hanya mengingat 
Beliau pada saat-saat terakhir. Jika Anda mengingat relasi lain, Anda akan mengingat mereka 
pada saat akhir dan status Anda akan hancur. Mereka yang mengingat Sang Ayah yang tak 
terbatas pada saat akhir akan berubah dari manusia biasa menjadi Narayana. Ketika Anda 
mengingat Sang Ayah, Shivalaya sudah dekat. Anak-anak yang termanis, yang terkasih, yang 
telah lama hilang dan sekarang telah ditemukan kembali, Anda datang kepada Sang Ayah 
yang tak terbatas untuk menyegarkan diri, karena Anda tahu bahwa Anda menerima 
kedaulatan dunia yang tak terbatas dari Sang Ayah yang tak terbatas. Ini tidak boleh 



dilupakan. Jika Anda selalu mengingatnya, Anda anak-anak akan mampu merasakan 
kebahagiaan tanpa batas. Selagi berjalan dan beraktivitas, lihatlah lencana Anda berulang 
kali; biarlah itu melekat di hati Anda. Oho! Saya sedang menjadi ini, melalui shrimat Tuhan! 
Selagi melihat lencana, teruslah mengasihi Beliau. Teruslah mengatakan, “Baba! Baba!” maka 
Anda akan terus-menerus menyadari bahwa Anda sedang menjadi ini melalui Sang Ayah. 
Shrimat Sang Ayah harus diikuti, bukan? Anda anak-anak yang manis harus memiliki intelek 
yang luas dan tak terbatas. Sepanjang hari, teruslah memikirkan tentang pelayanan. Baba 
menginginkan anak-anak yang tidak bisa tinggal diam tanpa melakukan pelayanan. Anda 
anak-anak harus mengepung seluruh dunia, artinya Anda harus menyucikan dunia yang tidak 
suci ini. Seluruh dunia harus diubah dari daratan penderitaan menjadi daratan kebahagiaan. 
Seorang pengajar senang mengajar. Sekarang, Anda juga menjadi pengajar yang sangat 
luhur. Semakin pandai seorang pengajar, semakin banyak dia menjadikan orang lain sama 
seperti dirinya, dan dia tidak akan merasa lelah. Anda merasakan kebahagiaan besar dalam 
melakukan pelayanan Ketuhanan. Anda menerima bantuan Sang Ayah. Ini adalah bisnis 
besar yang tak terbatas; para pengusaha menjadi kaya. Merekalah yang memiliki banyak 
antusiasme di jalan pengetahuan ini. Sang Ayah adalah Sang Pengusaha yang tak terbatas. 
Ini adalah kesepakatan kelas satu, tetapi Anda perlu memiliki keberanian yang besar untuk 
ini. Anak-anak yang baru mampu mendahului yang lama dalam berupaya. Keberuntungan 
masing-masing orang berbeda, jadi setiap orang harus membuat upayanya sendiri. Anda 
harus melakukan pemeriksaan menyeluruh. Mereka yang melakukan pemeriksaan yang 
cermat menyibukkan diri dalam berupaya, siang dan malam. Mereka berkata, “Untuk apa kita 
membuang-buang waktu? Kita harus menggunakan waktu semaksimal mungkin dengan cara 
yang bermanfaat.” Mereka membuat janji yang teguh terhadap diri sendiri, “Saya tidak akan 
pernah melupakan Sang Ayah. Saya pasti akan mengklaim beasiswa.” Anak-anak yang 
sedemikian rupa akan menerima bantuan. Anda akan menjumpai anak-anak baru pembuat 
upaya semacam itu. Anda akan terus memperoleh penglihatan. Apa pun yang terjadi pada 
pemulaan, akan Anda saksikan pada saat akhir. Semakin Anda mendekat, semakin Anda 
menari dalam kebahagiaan. Di sisi lain, pertumpahan darah tanpa alasan juga akan terus 
berlanjut. Perlombaan Ketuhanan Anda sedang berlangsung. Selagi Anda berlari ke depan, 
semakin sering adegan-adegan dunia baru menampakkan diri kepada Anda, sehingga 
kebahagiaan Anda akan terus meningkat. Mereka yang tidak mampu menyaksikan 
adegan-adegan itu dari jarak dekat, tidak akan merasakan kebahagiaan tersebut. Sekarang, 
harus terdapat ketidaktertarikan terhadap dunia zaman besi dan cinta kasih yang besar 
terhadap dunia zaman emas. Jika Anda mengingat Shiva Baba, Anda juga akan mengingat 
warisan surga. Jika Anda mengingat warisan surga, maka Anda juga mengingat Shiva Baba. 
Anda anak-anak tahu bahwa Anda sekarang akan pergi ke surga: kaki Anda menjauh dari 
neraka dan wajah Anda terarah ke surga. Sekarang adalah masa pensiun bagi semua jiwa, 
baik muda maupun tua. Brahma Baba selalu memiliki intoksikasi ini, “Oho! Saya akan pergi 
dan menjadi Krishna kecil, yang akan menerima hadiah-hadiah yang dikirimkan sebelum dia 
lahir.” Para gopika yang memiliki keyakinan penuh adalah mereka yang mengirimkan hadiah. 
Mereka merasakan kebahagiaan melampaui indra. Kita akan menjadi devi-devta di daratan 
keabadian. Kitalah jiwa-jiwa yang menjadi itu di siklus sebelumnya, kemudian kita mengalami 
84 kelahiran. Jika Anda mengingat jungkir balik ini, hal itu juga merupakan keberuntungan 
besar. Selalulah memelihara kebahagiaan tanpa batas ini. Anda sedang menerima lotre 
besar. Kita mengklaim keberuntungan kerajaan, 5000 tahun yang lalu, dan kita akan 



mengklaimnya kembali, besok. Ini sudah ditakdirkan dalam drama. Kita akan terlahir kembali, 
sama seperti dalam siklus sebelumnya, dan kita akan memiliki ayah dan ibu yang sama. 
Orang yang dahulu menjadi ayah Krishna akan menjadi itu kembali. Mereka yang terus 
memiliki pikiran sedemikian rupa sepanjang hari akan terus sangat terhibur. Jika Anda tidak 
mengaduk samudra pengetahuan, berarti Anda tidak sehat. Ketika seekor sapi memakan 
makanan, dia kemudian mengunyahnya sepanjang hari; mulutnya terus memamah biak 
makanan itu seharian. Jika dia tidak menggunakan mulutnya, bisa dipahami bahwa sapi itu 
sedang sakit. Di sini pun sama. Baik Sang Ayah yang tak terbatas maupun Dada, sangat 
mengasihi Anda, anak-anak yang termanis. Beliau mengajar Anda dengan penuh cinta kasih 
dan mengubah Anda dari jelek menjadi rupawan. Jadi, air raksa kebahagiaan Anda harus 
meningkat. Air raksa kebahagiaan akan meningkat melalui perziarahan ingatan. Baba 
melakukan pelayanan yang sangat manis, setiap siklus. Beliau menyucikan semua jiwa, 
bahkan lima unsur alam. Ini adalah pelayanan tak terbatas yang sedemikian besar. Baba 
terus mengajar Anda anak-anak dengan penuh cinta kasih, karena sudah menjadi tugas Sang 
Ayah dan Sang Pengajar untuk memperbarui anak-anak. Shrimat berasal dari Sang Ayah. 
Melaluinya, Anda menjadi luhur. Semakin banyak Anda mengingat Beliau dengan cinta kasih, 
semakin luhur Anda jadinya. Anda juga harus menuliskan dalam catatan kemajuan diri Anda, 
apakah Anda mengikuti shrimat atau mengikuti petunjuk Anda sendiri. Hanya dengan 
mengikuti shrimat, Anda bisa menjadi akurat. Achcha. 

Kepada anak-anak yang termanis, yang terkasih, yang telah lama hilang dan sekarang telah 
ditemukan kembali, cinta kasih, ingatan dan selamat pagi dari Sang Ibu, Sang Ayah, 
BapDada. Ayah rohani mengucapkan namaste kepada anak-anak rohani. 

Intisari untuk dharna: 
1.​ Berjanjilah kepada diri sendiri, “Saya tidak akan membuang-buang waktu. Saya akan 

menggunakan setiap detik di zaman peralihan ini dengan cara yang bermanfaat. Saya 
tidak akan pernah melupakan Baba. Saya pasti akan mengklaim beasiswa.” 

2.​ Selalulah menyadari bahwa sekarang adalah tahapan pensiun Anda. Kaki Anda 
meninggalkan neraka dan wajah Anda tertuju ke surga. Ingatlah tentang jungkir balik 
dan tetaplah sangat bahagia. Berupayalah untuk berkesadaran jiwa. 

Berkah: Semoga Anda menjadi perwujudan otoritas kekuasaan dan memiliki intoksikasi 
atas posisi Anda yang sangat luhur untuk memberi manfaat bagi banyak jiwa. 
Kita adalah anak-anak dari Yang Maha Kuasa: Inilah posisi Anda yang paling 
luhur. Selalu milikilah intoksikasi atas posisi ini, maka ketergantungan pada Maya 
akan berakhir. Dengan menjadi perwujudan otoritas kekuasaan, Anda bisa 
memberi manfaat kepada setiap jiwa. Mereka yang terus-menerus memiliki 
intoksikasi ini akan menerima keberuntungan kerajaan untuk selamanya. Teruslah 
memiliki otoritas kekuasaan ini maka dunia akan tunduk kepada Anda. Anda tidak 
akan tunduk kepada siapa pun. 

Slogan: Akhiri seluruh kesadaran "milik saya" dengan kesadaran akan Sang Ayah 
Karavanhar (Yang Esa yang menginspirasi semua orang untuk bertindak). 

***OM SHANTI*** 

 



Sinyal Avyakt: 

 

 

Untuk Menjadi Agung Resapkanlah Kebajikan Ilahi Kemanisan dan Kerendahan Hati 

 

 

Berilah penglihatan tentang kedekatan dengan Sang Ayah melalui kemanisan Anda. Biarlah 
ada kemanisan dalam pikiran Anda, kemanisan dalam kata-kata Anda, dan kemanisan dalam 
perbuatan Anda. Inilah kedekatan Anda dengan Sang Ayah. Inilah sebabnya mengapa Sang 
Ayah berkata kepada Anda setiap hari: Anak-anak yang termanis! Lalu, Anda anak-anak 
menjawab: Baba yang termanis! Kata-kata yang manis ini setiap hari menjadikan Anda manis. 

 


